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Abstrak
Individual’s relationship in a family environment very aﬀ ects child’s psychological and 
the impact will be seen when she is a teenager. Loving atmosphere and conducive 
atmosphere in an intellectual development which have been built in a family will make 
a child able to adapt himself, with his family and the surrounding community.  Many 
experts proved that children who grew up in a home without parental supervision more 
have problem than children who receive supervision from their parents.
" erefore, the formation of a family required an integrated education program and 
directed education program.  Education programs in this family must be able to give 
a clear job description for each individual in the family, so that each individual can 
perform an ongoing role for the creation of a conducive family environment to educate 
children maximally.
In the ﬁ rst part of this book we will describe some of the signiﬁ cant factors in outlines 
family education according to the Islamic teaching, which is as follows.
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A. Pendahuluan 
Pendidikan dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari asal terciptanya manusia itu sendiri. 
Kata pendidikan dalam bahasa Arabnya adalah tarbiyah (mengembangkan, menumbuhkan, 
menyuburkan) berakar satu kata dengan ”Rabb” (Tuhan). Hal ini mengindikasikan bahwa 
pendidikan adalah sebuah nilai-nilai luhur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Terpisahnya pendidikan dan terpilah-pilahnya bagian-bagiannya dalam kehidupan manusia 
berarti terjadi pula disintegrasi dalam kehidupan manusia yang konsekwensinya melahirkan 
ketidak-harmonisan dalam kehidupannya.
Manusia adalah pelaksana dari pendidikan. Dalam al-Quran, manusia sebagai makhluk 
Allah yang mempunyai dua tugas utama yaitu sebagai Khalifah fi al-Ardh dan sebagai hamba 
(‘abid) yang diperintahkan untuk melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi laranganNya 
dengan bekal dasar yaitu penglihatan, pendengaran, potensi akal (af-idah) dan dengan ketiga 
indera tersebut merupakan sarana dasar manusia dalam menerima pendidikan. walaupun pada 
awalnya manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apapun.
Kalau anak-anak orang Islam masa kini ditanya mau jadi apa kelak, jawabnya hampir 
seragam “jadi dokter”, “jadi insinyur” atau “jadi konglomerat”. Orang tua pun akhirnya akur 
dengan kemauan anaknya. Ini tentu tidak salah. Tapi hanya menunjukkan suatu imej bahwa 
pendidikan telah menjadi sarana mencari materi. Anak-anak belajar di sekolah atau universitas, 
lulus, kemudian bekerja, berpenghasilan dan hidup bahagia. Itu saja. Di sini nilai dan orientasi 
material lebih dominan  ketimbang orientasi moral. 
Fenomena itu terlihat pula di sekolah-sekolah Islam, yang terpengaruh dengan paham 
materialisme. Jika tujuan pendidikan Barat adalah untuk menjadi warga negara yang baik, 
maka pendidikan Islam untuk menjadi manusia yang baik (insan kamil). Jika target pendidikan 
di Barat untuk meningkatkan ekonomi negara, maka pendidikan Islam untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia lahir batin. Keduanya jelas beda. Pendidikan dalam Islam bukan sarana 
mencari materi saja. Russell menbedakan ujuan pendidkan: pribadi uuh atau warga yang baik, 
meskipun pribadi utuh menjamin warga Negara yang baik.1
Dimensi pendidikan Islam dapat dilihat dari makna yang terkandung dalam istilah tarbiyah 
yang berarti pengasuhan, pendidikan, ta’lim pengajaran ‘ilm, atau ta’dib yang berarti penanaman 
ilmu dan adab. Masalahnya kini umat Islam cenderung mamahami pendidikan sekolah hanya 
sebatas makna ta’lim pengajaran (pengajaran ilmu). Sedangkan tarbiyah (pendidikan) dilakukan 
diluar sekolah. Sepertinya ta’lim dipahami sebagai pendidikan formal dan tarbiyah sebagai 
pendidikan non-formal atau informal dalam pengertian Barat. 
Akhirnya ta’lim tidak berupa pengajaran ‘ilm yang mengarah pada keimanan dan 
ketaqwaan dan tidak berdimensi tarbiyah. Sedangkan tarbiyah nya tidak berunsur ta’lim. 
Nampaknya nilai-nilai dualisme, sekularisme, dan humanisme telah masuk ke dalam konsep 
pendidikan kita. Dengan nilai dualisme pengajaran dipisahkan dari pendidikan, dengan 
sekularisme ilmu yang diajarkan dibagi menjadi ilmu dunia dan ilmu akherat. Dengan nilai 
1 Manajemen Pendidikan Islam Konsep Srategi dan aplikasi ( Sulitiyo Rini M.P.d.)
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humanisme pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk kepentingan manusia yang tidak ada 
kaitannya dengan Tuhannya. Ilmu akhirnya tidak lagi untuk ibadah tapi untuk kemakmuran 
manusia. 
Belajar menjadi sarana mencari uang atau kekayaan. Karena kerancuan konsep maka nilai-
nilai adab menjadi semakin kabur.  Namum ada sau perpecahan empermal yang besar bergerak 
lebih mndalam dari pada kontroversi-kontroversi yang lain yaitu: percecahab antar merka yang 
menperimbangkan pendidkan terutama dalam hubungan dalam pisikis individu dan mereka 
yang mempertimbankan pendidikan kaitanya dengan komonitas,2 Ilmu tidak membuat orang 
beradab, malah bisa biadab. Ilmu justru dapat mengurangi iman dan menjauhkan orang dari 
hikmah ilahiyah. Menurut Prof.  Naquib al-Attas kekaburan makna adab atau kehancuran 
adab tersebut mengakibatkan kezaliman (zulm), kebodohan (jahl), dan kegilaan (junun). 
Artinya karena kurang adab maka seseorang akan meletakkan  sesuatu tidak pada tempatnya 
(zalim), melakukan cara yang salah untuk mencapai hasil tujuan tertentu  (jahil) dan berjuang 
berdasarkan kepada tujuan dan maksud yang salah (junun).3
B. Konsep Pendidikan Islam
Jika makna pendidikan Islam telah terdistorsi oleh konsep-konsep dari Barat, maka 
konsepnya sudah tentu bergeser dari konsep dasar pendidikan Islam. Konsep pendidikan Islam 
mestinya tidak menghasilkan SDM yang memiliki sifat zulm, jahl dan junun. Artinya produk 
pendidikan Islam tidak akan mengambil sesuatu yang bukan haknya, atau meletakkan sesuatu 
bukan pada tempatnya (zalim), tidak menempuh cara yang salah dalam mencapai tujuan (jahil) 
dan tidak salah dalam menentukan tujuan hidup.
Oleh sebab itu pendidikan Islam harus di-reorientasikan pada konsep dasarnya, yaitu 
merujuk kepada pandangan hidup Islam, yang dimulai dengan konsep manusia. Karena konsep 
manusia adalah sentral maka harus dikembalikan kepada konsep dasar manusia yang disebut 
ﬁtrah. Artinya pendidikan harus diartikan sebagai upaya mengembangkan individu sesuai 
dengan ﬁtrahnya. Seperti yang tertuang dalam al-A’raf, manusia di alam ruh telah bersyahadah 
bahwa Allah adalah Tuhannya4. Inilah sebenarnya yang dimaksud hadith Nabi bahwa “manusia 
dilahirkan dalam keadaan ﬁtrah..”
Fitrah tidak hanya terdapat pada diri manusia, tapi juga pada alam semesta. Pada keduanya 
Allah meletakkan ayat-ayat. Namun karena ﬁtrah manusia tidak cukup untuk memahami ayat-
ayat kauniyyah, Allah menurunkan al-Qur’an sebagai bekal memahami ayat-ayat pada keduanya. 
Pada ketiga realitas tersebut (diri, alam dan kalam Allah yakni al-Qur’an) terdapat ayat-ayat yang 
saling berkaitan dan tidak bertentangan. Oleh sebab itu jika manusia dengan ﬁtrahnya melihat 
ayat-ayat kauniyyah melalui ayat-ayat qauliyyah, maka ia akan memperoleh hikmah.
Agar konsep dan praktek pendidikan Islam tidak salah arah, perlu disusun sesuai dengan 
ﬁtrah manusia, ﬁtrah alam semesta dan ﬁtrah munazzalah, yaitu al-Qur’an. Jika proses pendidikan 
2 Bertrad Russel” pendidikan dan tatanan social “ 
3 Menurut Prof.  Naquib
4 al-A’raf, 172
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itu berjalan sesuai dengan ﬁtrah, maka ia akan menghasilkan rasa berkeadilan dan sikap adil. Adil 
dalam Islam berarti meletakkan segala sesuatu pada tempat dan maqamnya. Artinya, pendidikan 
Islam harus mengandug unsur iman, ilmu dan amal agar anak didik dapat memilih yang baik 
dari yang jahat, jalan yang lurus dari yang sesat, yang benar (haqq) dari yang salah (batil).
Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif (ta’lim) dan meninggalkan 
aspek afektif (amal dan akhlaq). Pendidikan yang terlalu intelektualistis juga bertentangan 
dengan ﬁtrah. Al-Qur’an mensyaratkan agar ﬁkir didahului oleh zikir.5 Fikir yang tidak 
berdasarkan pada zikir hanya akan menghasilkan cendekiawan yang luas ilmunya tapi tidak 
saleh amalnya. Ilmu saja tanpa amal, menurut Imam al-Ghazzali adalah gila dan amal tanpa 
ilmu itu sombong. Dalam pendidikan Islam keimanan harus ditanamkan dengan ilmu, ilmu 
harus berdimensi iman, dan amal mesti berdasarkan ilmu. Begitulah, pendidikan Islam yang 
sesuai dengan ﬁtrahnya, yaitu pendidikan yang beradab.
C. Konsep Pendidikan Untuk Generasi Muslim Berkualitas
Islam dikenal sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Namun Islam 
bukanlah hasil ijtihad atau pemikiran beliau saw. Akan tetapi langsung berasal dari Allah SWT. 
Di antara agama (syariat) yang pernah diturunkan Allah, Islam adalah yang agama terakhir yang 
paling sempurna seperti ﬁrman Allah SWT: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu 
agamamu dan telah Kucukupkan kepadamu nikmatKu dan telah Kuridloi Islam itu menjadi 
agama bagimu.” 6Kesempurnaan Islam ditandai antara lain dengan ketercakupan semua 
aktivitas manusia di semua aspek kehidupan di dalam aturan-aturannya, juga kemampuan Islam 
memecahkan semua masalah yang muncul di dalamnya. Tidak ada satu perbuatan manusia 
pun yang tidak ada aturannya dalam Islam. Di dalam Islam telah ditetapkan bahwa setiap amal 
perbuatan harus terikat dengan aturan Islam. Firman Allah SWT: “Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” 7
Sabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang tidak didasarkan pada 
perintah kami, maka tertolak.” Dengan demikian ajaran Islam sempurna dan kaum muslimin 
harus mengikatkan setiap aktivitasnya dengan aturan-aturan Islam yang sempurna, termasuk 
juga aktivitasnya dalam membentuk generasi mendatang yang berkualitas.
Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam yang merupakan upaya sadar, terstruktur, terprogram dan sistematis yang 
bertujuan untuk membentuk manusia yang: (1) memiliki kepribadian Islam, (2) menguasai 
tsaqofah Islam, (3) menguasai ilmu pengetahuan (iptek) dan (4) memiliki ketrampilan yang 
memadai.
Membentuk Kepribadian Islam (Syakhshiyyah Islamiyyah) “Tidaklah beriman salah 
seorang diantara kalian, sehingga ia menjadikan hawa nafsunya mengikuti apa-apa (dinul Islam) 
5 Ali Imran 191
6 (Qs. Al-Maidah [5]: 3).
7 (Qs. Al-Hasyr [59]: 7).
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yang kubawa” (Hadist Arba’in An-Nawawiyyah) Kepribadian Islam merupakan konsekuensi 
keimanan seorang muslim dalam kehidupannya.8 Kepribadian Islam seseorang akan tampak pada 
pola pikirnya (aqliyah) dan pola sikap dan tingkah lakunya (nafsiyah) yang distandarkan pada 
aqidah Islam.9 Pada prinsipnya terdapat tiga langkah dalam pembentukan dan pengembangan 
kepribadian Islam sebagaiman yang pernah diterapkan Rasulullah Saw. 
Pertama, melakukan pengajaran aqidah dengan teknik yang sesuai dengan karakter aqidah 
Islam yang merupakan aqidah aqliyyah (aqidah yang muncul melalui proses perenungan 
pemikiran yang mendalam). 
Kedua, mengajaknya untuk selalu bertekat menstandarkan aqliyyah dan nafsiyyahnya pada 
aqidah Islam yang dimilikinya. 
Ketiga, mengembangkan aqliyyah Islamnya dengan tsaqofah Islam dan mengembangkan 
nafsiyyah Islamnya dengan dorongan untuk menjadi lebih bertaqwa, lebih dekat hubungannya 
dengan Penciptanya, dari waktu ke waktu.
Seseorang yang beraqliyyah Islam tidak akan mau punya pendapat yang bertentangan dengan 
ajaran Islam. Semua pemikiran dan pendapatnya selalu sesuai dengan keislamannya. Tidak 
pernah keluar pernyataan: “Dalam Islam memang dilarang, tetapi menurut saya itu tergantung 
pada pribadi kita masing-masing.” Harusnya pendapat yang keluar contohnya adalah “Sebagai 
seorang muslim, tentu saya berpendapaat hal itu buruk, karena Islam mengharamkannya.” 
Ketika ia belum mengetahui bagaimana ketetapan Islam atas sesuatu, maka ia belum berani 
berpendapat mengenai sesuatu itu. Ia segera menambah tsaqofah Islamnya agar ia segera bisa 
bersikap terhadap sesuatu hal yang beru baginya itu. Seseorang yang bersikap dan bertingkah 
laku (bernafsiyyah) Islami adalah seseorang yang mampu mengendalikan semua dorongan pada 
dirinya agar tidak bertentangan dengan ketentuan Islam. 
Ketika muncul dorongan untuk makan pada dirinya, ia akan makan makanan yang halal 
baginya dengan tidak berlebih-lebihan. Ketika muncul rasa tertariknya pada lawan jenis, ia 
tidak mendekati zina, namun ia menyalurkan rasa senangnya kepada lawan jenis itu lewat 
pernikahan. Nafsiyyah seseorang harusnya semakin lama semakin berkembang. Kalau awalnya 
ia hanya melakukan yang wajib dan menghindari yang haram, secara bertahap ia meningkatkan 
amal-amal sunnah dan meninggalkan yang makruh. Dengan semakin banyak amal sunnah 
yang ia lakukan, otomatis semakin banyak aktivitas mubah yang ia tinggalkan. Seorang yang 
berkepribadian Islam tetaplah manusia yang tidak luput dari kesalahan, tidak berubah menjadi 
malaikat. Hanya saja ketika ia khilaf melakukan kesalahan, ia segera sadar bertobat kepada Allah 
dan memperbaiki amalnya sesuai dengan Islam kembali.
 Keterpaduan Program Pendidikan Keluarga 
Keberadaan sebuah program yang jelas dalam menjalani kehidupan akan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap perilaku seseorang. Jika kita benar-benar yakin pada nilai 
8 Hadist Arba’in An-Nawawiyyah
9 Manajemen Pendidikan Islam Konsep Srategi dan aplikasi (Sulitiyo Rini M.P.d.)
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positif program tersebut dan menjalankannya dengan konsekuen, sebuah karakter positif dalam 
perilaku kita akan terbentuk. Adanya program hidup yang sama, akan menghasilkan perilaku 
yang sama pula. Oleh karena itu, program tunggal dapat dijadikan parameter untuk mengetahui 
sejauh mana tindakan dan perilaku kita sesuai dengan program itu.
Suami isteri harus bersepakat untuk menentukan satu program yang dengan jelas 
menerangkan hak-hak dan kewajiban masing-masing dalam keluarga. Islam dengan keterpaduan 
ajaran-ajarannya menawarkan sebuah konsep dalam membangun keluarga muslim. 
Konsep ini adalah konsep rabbani yang diturunkan oleh Allah, Tuhan Yang Maha 
mengetahui. Dialah yang menciptakan manusia dan Dia pulalah yang paling mengetahui 
kompleksitas kehidupan manusia. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa konsep yang 
ditawarkan oleh Islam adalah satu-satunya konsep dan program hidup yang sesuai dengan ﬁtrah 
manusia.
Konsep Islam adalah sebuah konsep yang secara jelas dan seimbang mendistribusikan 
tugas-tugas kemanusiaan. Islam tidak pernah memberikan tugas yang tidak dapat dilakukan 
oleh seorang manusia dengan segala keterbatasannya. Konsep ini tidak akan pernah salah, tidak 
memiliki keterbatasan, dan tidak mungkin mengandung perintah dan tugas yang tidak dapat 
dilakukan. Penyebabnya tentu saja, karena konseptornya adalah Allah SWT.
Konsep keluarga Islami memberikan prinsip-prinsip dasar yang secara umum menjelaskan 
hubungan antaranggota keluarga dan tugas mereka masing-masing. Sementara itu, cara 
pengaplikasian prinsip-prinsip dasar ini bersifat kondisional. Artinya, amat bergantung pada 
kondisi dan situasi dalam sebuah keluarga dan dapat berubah sesuai dengan keadaan.
Oleh karena itu, kedua orang tua harus bersepakat dalam merumuskan detail pengaplikasian 
konsep dan program pendidikan yang ingin mereka terapkan sesuai dengan garis-garis besar 
konsep keluarga Islami. Kesepakatan antara kedua orang tua dalam perumusan ini akan 
menciptakan keselarasan dalam pola hubungan antara mereka berdua dan antara mereka dengan 
anak-anak.
Keselarasan ini menjadi amat penting karena akan menghindarkan ketidakjelasan arah 
yang mesti diikuti oleh anak dalam pendidikannya. Jika ketidakjelasan arah itu terjadi, anak 
akan berusaha untuk memuaskan hati ayah dengan sesuatu yang kadang bertentangan dengan 
kehendak ibu atau sebaliknya. Anak akan memiliki dua tindakan yang berbeda dalam satu 
waktu. Hal itu dapat membuahkan ketidakstabilan mental, perasaan, dan tingkah laku.
Riset para ahli membuktikan bahwa anak-anak yang dibesarkan di sebuah rumah tanpa 
pengawasan kedua orang tua sekaligus lebih banyak bermasalah dibandingkan dengan anak-
anak yang mendapatkan pengawasan bersama dari kedua orang tuanya.10
Hubungan Kasih Sayang
Salah satu kewajiban orang tua adalah menanamkan kasih sayang, ketenteraman, dan 
ketenangan di dalam rumah. Allah SWT berﬁrman,
10 Dr Fakhir Aqil, ‘Ilm Al-Nafs Al-Tarbawi : 111
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.. ةمحرو ةدوم مكنيب لعج و اهيلإ اونكستل اجاوزأ مكسفنأ نم مكل قلخ نأ هتايآ نم و
Artinya: Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Ia menciptakan untuk kalian isteri-is-
teri dari jenis kalian sendiri agar kalian merasa tentram dengan mereka. Dijadikan-Nya 
di antara kalian rasa kasih dan sayang.11 
Hubungan antara suami dan isteri atau kedua orang tua adalah hubungan kasih sayang. 
Hubungan ini dapat menciptakan ketenteraman hati, ketenangan pikiran, kebahagiaan jiwa, 
dan kesenangan jasmaniah. Hubungan kasih sayang ini dapat memperkuat rasa kebersamaan 
antaranggota keluarga, kekokohan pondasi keluarga, dan menjaga keutuhannya. Cinta dan kasih 
sayang dapat menciptakan rasa saling menghormati dan saling bekerja sama, bahu-membahu 
dalam menyelesaikan setiap problem yang datang menghadang perjalanan kehidupan mereka. 
Hal ini sangat berperan dalam menciptakan keseimbangan mental anak.
Dr Spock berpendapat sebagai berikut.
“Keseimbangan mental anak sangat dipengaruhi oleh keakraban hubungan kedua orang 
tuanya dan kebersamaan mereka dalam menyelesaikan setiap masalah kehidupan yang mereka 
hadapi”.12 Suami isteri harus berusaha memperkuat tali kasih di antara diri mereka berdua 
dalam semua periode kehidupan mereka, baik sebelum masa kelahiran anak mereka maupun 
setelahnya.
Memperkuat rasa cinta dan kasih sayang merupakan kewajiban yang diperintahkan oleh 
Allah SWT. Karena itu, menjaga keutuhan kasih sayang termasuk dalam perintah Allah dan 
merupakan salah satu cara mendekatkan diri kepada-Nya. Imam Ali bin Al-Husain Zainal 
Abidin a.s. mengatakan,
 , ةيقاوو اسنأو احارتسمو انكس اهلعج u0641064E0644065006440647 ّنأ ملعت نأف , حاكنلا كلمب كتيعر ّقح امأو
 هنم ةمعن كلذ نأ ملعي و ,  هبحاص ىلع u0641064E0644065006440647 دمحي نأ بجي امكنم دحاو ّلك كلذكو
 ظلغأ اهيلع كقح ناك نإو , اهب قفريو اهمركيو u0641064E0644065006440647 ةمعن ةبحص نسحي نأ بجوو , هيلع
 ةسناؤملاو ةمحرلا قح اهل نإف , ةيصعم نكت مل ام تهركو تببحأ اميف مزلأ اهب كتعاطو
ميظع كلذو اهئاضق نم ّدبا يتلا ةذللا ءاضق اهيلإ نوكسلا عضومو
Artinya: Hak wanita yang engkau nikahi adalah engkau harus tahu bahwa Allah telah menjad-
ikannya sebagai sumber ketenangan dan ketentraman bagimu serta sebagai penjaga harta 
dan kehormatanmu. Kalian berdua haruslah memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah 
atas anugerah yang Dia berikan berupa pasangan kalian. Engkau harus tahu bahwa itu 
semua adalah nikmat Allah atasmu. Karena itu, suami harus memperlakukan isterinya 
dengan baik, menghormatinya, dan berlemah-lembut terhadapnya, meskipun hak-haknya 
atas sang isteri lebih besar.Isteri harus menaati suaminya jika ia memerintahkan sesuatu, 
selama tidak berupa maksiat kepada Allah.
11Q.S. Rum : 21
12 Dr Spock, Masyakil Al-Abaa’ ﬁ  Tarbiyah Al-Abnaa’ : 44
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Isteri berhak untuk mendapatkan kasih sayang dan kelemah-lembutan karena dialah yang 
memberikan ketenangan hati bagi suami. Isterilah yang dapat memuaskan kebutuhan biologis 
suami yang memang harus disalurkan, dan hal itu adalah sesuatu yang agung.13 
Ahlul Bait a.s. memberikan perhatian yang sangat besar terhadap keutuhan cinta kasih 
dalam sebuah keluarga. Anjuran-anjuran mereka berikut ini ditujukan kepada kedua pihak, 
suami dan isteri.
Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad SAWW bersabda,
يئاسنل مكريخ انأو هئاسنل مكريخ مكريخ
Artinya: Lelaki terbaik di antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap isterinya. Dan aku 
adalah orang yang paling baik terhadap isteri.14 
Imam Ja’far bin Muhammad Shadiq a.s. dalam sebuah hadis mengatakan,
هتجوز نيبو هنيب اميف نسحأ ادبع u0641064E0644065006440647 محر
Artinya: Semoga Allah merahmati orang yang bersikap baik terhadap isterinya.15
Rasulullah SAWW bersabda,
اهمركيلـف ةجوز ذخـتا نمف
Artinya: Jika seseorang menikahi seorang wanita,ia harus berbuat baik kepadanya. 16 
Beliau juga bersabda,
ةنيبم ةشحاف نم اإ اهقاط يغبني ا هنأ تننظ ىتح ةأرملاب ماسلا هيلع ليئربج يناصوأ
Artinya: Jibril sering berpesan kepadaku tentang wanita, sampai-sampai aku merasa bahwa wanita 
tidak berhak untuk diceraikan kecuali jika telah melakukan zina dengan terang-teran-
gan.17  
Anjuran-anjuran dan arahan yang diberikan oleh Nabi SAWW dan Ahlul Bait a.s. mengenai 
sikap baik dan penghormatan terhadap istri ini merupakan acuan penting yang harus diterapkan 
dalam rangka menciptakan kelanggengan hubungan cinta dan kasih sayang antara keduanya di 
dalam keluarga.
Di lain pihak, Ahlul Bait a.s. juga berpesan kepada kaum wanita untuk melakukan segala hal 
yang dapat menumbuhkan dan menjaga cinta dan kasih sayang dalam rumah tangga. Rasulullah 
Muhammad SAWW dalam hal ini bersabda,
 يأ نم لخدتلف اهلعب تعاطأو اهجرف تنصحأو اهرهش تماصو اهسمخ ةأرملا تّلص اذإ
تءاش ةنجلا باوبأ
13 Harrani, Tuhaf Al-‘Uqul:188
14 Shaduq, Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3: 281, hadist ke- 14
15 Nuuri, Mustadrak Al-Wasail 2: 550
16  Nuuri, Mustadrak Al-Wasail 2: 551
17 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3:278, hadis ke-1
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Artinya: Jika seorang wanita telah melakukan kewajibannya shalat lima waktu, berpuasa sebulan 
penuh pada bulan Ramadhan, menjaga kehormatannya, dan menaati suaminya, maka ia 
berhak untuk masuk ke dalam surga melalui pintu manapun yang ia sukai.18 
Selain itu beliau juga bersabda,
 اذإ هعيطتو اهيلإ رظن اذإ هّرست ةملسم ةجوز نم لضفأ ماس اا دعب ةدئاف ؤرما دافتسا ام
هلامو اهسفن يف اهنع باغ اذإ هظفحتو اهرمأ
Artinya: Setelah nikmat Islam, tak ada satupun nikmat yang melebihi isteri muslimah yang shali-
hah, yaitu isteri yang membuat suami senang saat memandangnya, patuh padanya saat ia 
menyuruhnya melakukan sesuatu, dan menjaga dirinya dan harta suaminya di saat sang 
suami tidak berada di rumah.19 
Diriwayatkan bahwa seorang sahabat pernah mendatangi Rasulullah dan berkata, “Ya 
Rasulullah, aku memiliki seorang isteri yang selalu menyambutku ketika aku datang dan 
mengantarku saat aku keluar rumah. Jika ia melihatku termenung ia selalu menyapaku dan 
mengatakan, ‘Ada apa denganmu? Apa yang kau risaukan? Jika kau risau akan rezekimu, 
ketahuilah bahwa rezekimu ada di tangan Allah. Tapi jika kerisauanmu karena urusan akhirat, 
semoga Allah menambah rasa risaumu itu.’”
Setelah mendengar cerita sahabat beliau tersebut, Rasulullah SAWW bersabda,
 - , اديهش نيعبس رجأ موي ّلك يف كلو u0641064E0644065006440647 لاّمع نم ةلماع كنإ : اهل لقو ةّنجلاب اهرّشب
ديهشلا رجأ فصن اهل , هلاّمع نم هذهو اّامع لجو ّزع u06440644065106700647 نإ - ةياور يفو
Artinya: Berilah kabar gembira kepadanya tentang surga yang tengah menantinya! Dan katakan 
padanya, bahwa ia termasuk salah satu pekerja Allah. Allah SWT menuliskan baginya 
setiap hari pahala tujuh puluh orang yang gugur di jalan Allah. (dalam riwayat lain dise-
butkan), ‘Ketahuilah bahwa Allah memiliki banyak pekerja, dan ia termasuk salah satu 
dari mereka. Allah akan memberinya setengah dari pahala orang syahid.’ 20 
Imam Muhammad Baqir a.s. berkata,
لّعبتلا نسح ةأرملا داهج
Artinya: Jihad bagi wanita adalah berbuat baik pada suaminya.21 
Salah satu hal yang membantu dalam menambah rasa cinta, kasih sayang, dan perhatian 
suami adalah kepasrahan isteri pada suami saat ia menginginkan dirinya. Imam Ja’far Shadiq a.s. 
mengatakan,
18 " abarsi, Makarim Al-Akhlaq:201
19 Ib " abarsi, Makarim Al-Akhlaq:201
20 " abarsi, Makarim Al-Akhlaq:201
21 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3:278, hadis ke-6
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 عرد هعم تسبل تسبل اذإو ءايحلا عرد هل تعلخ اهجوز عم تلخ اذإ يتلا مكئاسن ريخ
ءايحلا
Artinya: Wanita terbaik adalah yang saat berduaan dengan suaminya ia menanggalkan semua rasa 
malunya dan jika ia memakai kembali pakaiannya ia kenakan lagi rasa malunya.22 
Isteri sudah semestinya bersikap terbuka dan tidak malu-malu terhadap suaminya dengan 
tetap menjaga rasa hormat padanya. Dengan kata lain, seorang istri perlu menjaga keseimbangan 
antara sikap hormat dan terbuka.
Imam Ali bin Al-Husain a.s. menyebutkan beberapa faktor penting yang dapat menambah 
rasa cinta, kasih sayang, dan keakraban dalam keluarga, yaitu sebagai berikut.
 اهتقفاوم اهب بلتجيل ةقفاوملا يهو هتجوز نيبو هنيب اميف ءايشأ ةثاث نع جوزلاب ىنغ ا
 اهنيع  يف  ةنسحلا  ةئيهلاب  اهبلق  ةلامتسا  هلامعتساو  ,  اهعم  هقلخ نسحو,اهاوهو اهتبحمو
 لاصخ ثاث نع اهل قفاوملا اهجوز نيبو اهنيب  اميف ةجوزلاب  ىنغ او . اهيلع هتعسوتو
 بوبحملا لاح يف اهب ةقثلا ىلإ هبلق نئمطي ىتح سند ّلك نم اهسفن ةنايص : يهو ,
 ةباخلاب هل قشعلا راهظإو , اهنم نوكت ةلز دنع اهيلع افطاع كلذ نوكيل هتطايحو هوركملاو
هنيع يف اهل ةنسحلا ةئيهلاو
Artinya: Seorang lelaki hendaknya memperhatikan tiga hal berikut ini dalam berhubungan dengan 
isterinya: Pertama, memahami keadaan isteri, karena dengan itu ia dapat menarik per-
hatian isterinya untuk memahami keadaannya dan lebih mencintainya. Kedua, bersikap 
baik terhadap isteri dan berusaha merebut hatinya dengan penampilan lahir yang menar-
ik. Ketiga, memaafkan kesalahan isteri. 
Seorang wanita hendaknya memperhatian tiga hal berikut ini dalam pergaulannya den-
gan suami: Pertama, menjaga diri dari segala kotoran dan noda, sehingga sang suami 
merasa tenang dengan keadaannya, baik di saat senang maupun di saat susah. Kedua, 
mempercayai suami, karena hal itu dapat membuat sang suami mudah memaafkannya 
di kala ia melakukan kesalahan. Ketiga, menampakkan rasa cinta kepadanya dengan 
berpenampilan menarik23 
Hubungan yang didasari oleh cinta dan kasih sayang sangat diperlukan dalam semua fase 
kehidupan, khususnya pada masa kehamilan. Sebab di masa-masa itu, isteri sangat memerlukan 
ketenangan dan keseimbangan mental. Hal itu sangat mempengaruhi keselamatan janin selama 
dalam kandungan dan keselamatan anak di masa menyusui.
Menjaga Hak dan Kewajiban
Di dalam konsep keluarga Islami telah ditentukan hak-hak dan kewajiban bagi masing-
22 Kulaini, Al-Kaﬁ  5:324 hadis ke-2
23 Tuhaf Al-‘Uqul:239
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masing pihak suami dan isteri. Konsep ini jika benar-benar dijalankan akan menjamin 
ketenangan dan kebahagiaan dalam keluarga. Jika suami dan isteri konsisten dengan kewajiban 
dan hak-hak mereka, hal itu akan dapat mempererat tali cinta dan kasih antara mereka. Selain 
itu, hal ini dapat menjauhkan segala kemungkinan timbulnya perselisihan dan pertengkaran 
yang mengancam keutuhan rumah tangga yang dengan sendirin ya berdampak negatif pada 
kejiwaan anak.        
Hak terpenting yang dimiliki oleh suami adalah kepemimpinan dalam keluarga. Allah 
SWT berﬁrman,
.. مهلاومأ نم اوقفنأ امبو ضعب ىلع مهضعب u0641064E0644065006440647 لّضف امب ءاسنلا ىلع نوماّوق لاجرلا
Artinya: Kaum lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan se-
bagian mereka (laki-laki) atas sebagi an yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.24
Isteri berkewajiban untuk menghormati hak suami ini dan menjadikan suami sebagai 
pemimpin karena kehidupan rumah tangga tidak mungkin berjalan dengan baik tanpa ada yang 
mengaturnya dan karena kepe-mimpinan layak untuk dipegang oleh kaum lelaki, sesuai dengan 
perbedaan yang ada antara suami dan isteri dalam hal ﬁsik dan perasaan. Di samping itu, isteri 
juga harus menunjukkan kepemimpinan suami dalam keluarga di hadapan anak-anaknya.  
Hak penting kedua bagi suami setelah kepemimpinan dalam keluarga dapat kita simpulkan 
dari riwayat berikut ini. Diceritakan bahwa seorang wanita datang dan bertanya kepada 
Rasulullah SAWW tentang hak suami atas isterinya. Dalam jawabannya, beliau bersabda,
 او , هنذإب ّاإ اعوطت موصت او هنذإب ّاإ ائيش اهتيب نم قّدصت او , هيـصعت او هعيطت نأ
.. هنذإب ّاإ اهتيب نم جرخت او بتق رهظ ىلع تناك نإو اهسفن هعنمت
Artinya: Isteri harus patuh dan tidak menentangnya. Ia tidak berhak untuk bersedekah apapun yang 
ada di di rumah suami tanpa izin sang suami. Selain itu, ia tidak diperbolehkan untuk 
berpuasa sunnah kecuali jika suami mengizinkannya. Selanjutnya, ia tidak boleh meng-
hindar kala suaminya menginginkan dirinya walaupun ia sedang dalam kesulitan. Isteri 
tidak diperkenankan untuk keluar dari rumah kecuali dengan izin suami….25
Dalam hadis yang lain Rasulullah SAWW menye-butkan hak-hak suami sebagai berikut.
 هب بّحرتف اهتيب باب دنع هلبقتست ناو ماعطلا حاصاو جارسلا ةرانا ةأرملا ىلع لجرلا ّقح
ةّلع نم ّاإ اهسفن هعنمت ا ناو هئضوت ناو ليدنملاو تشطلا هيلإ مّدقت ناو
Artinya: Hak suami atas isteri adalah bahwa isteri hendaknya menyalakan lampu untuknya, me-
masakkan makanan, menyambutnya di pintu rumah kala ia datang, membawakan un-
tuknya bejana air dan kain sapu tangan lalu mencuci tangan dan mukanya, dan tidak 
24 Q.S. An-Nisa’: 34
25 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih, 3:277 hadis ke-1
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menghindar saat suami menginginkan dirinya kecuali jika ia sedang sakit.26 
Mengingat pentingnya perhatian terhadap hak-hak suami tersebut, Rasulullah SAWW 
mengatakan,
اهجوز ّقح يّدؤت ىتح لجو ّزع u0641064E0644065006440647 ّقح ةأرملا يّدؤت ا
Artinya: (Ketahuilah) bahwa wanita tidak pernah akan dikatakan telah menunaikan semua hak 
Allah atasnya kecuali jika ia telah menunaikan kewajibannya kepada suami.27 
Di lain pihak, Islam juga telah menentukan hak-hak isteri yang harus diperhatikan oleh 
suami. Imam Ja’far Shadiq a.s., saat ditanya oleh Ishaq bin Ammar mengenai hak wanita atas 
suaminya, mengatakan,
اهل رفغ تلهج نإو اهتثج وسكيو اهنطب عبشي
Artinya: (Kewajiban suami atas isterinya adalah) memberinya makanan dan pakaian dan me-
maafkannya jika ia melakukan kesalahan.28 
Khaulah binti Al-Aswad pernah mendatangi Rasulullah SAWW dan bertanya tentang 
hak wanita. Beliau dalam jawabannya mengatakan,
كهجو يف حيصي او مطلي او سبلي اّمم كوسكيو لك أي اّمم كمعطي نأ هيلع كّقح
Artinya: Hak-hakmu atas suami adalah bahwa ia harus memberimu makan dengan makanan yang 
ia makan dan memberimu pakaian seperti ia juga berpakaian, tidak menampar wajah-
mu, dan tidak membentakmu. 29
Hak istri yang lain adalah bahwa suami harus memperlakukannya dengan lemah lembut 
dan bersikap baik terhadapnya.
Hak istri dan seluruh anggota keluarga selanjutnya adalah bahwa suami harus bekerja untuk 
dapat memenuhi semua kebutuhan materi mereka. Rasulullah SAWW dalam hal ini bersabda,
u0641064E0644065006440647 ليبس يف دهاجملاك هلايع ىلع ّداكلا
Artinya: Orang yang bekerja untuk menghidupi keluarganya sama dengan orang yang pergi ber-
perang di jalan Allah. 30 
Beliau juga bersabda,
لوعي نم عيضي نم نوعلم نوعلم
Artinya: Terkutuklah! Terkutuklah orang yang tidak memberi nafkah kepada mereka yang menjadi 
tanggung jawabnya. 31 
26 Makarim Al-Akhlaq:215
27 Makarim Al-Akhlaq:215
28 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3:279, hadis ke-2
29 20]Makarim Al-Akhlaq:218
30 Uqdah :72
31 I Uqdah :72
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Dalam hadis yang lain beliau bersabda,
 كلذ لعف اذإف اهجو اهل حّبقي او اهتروع رتسي نأو اهتعوج ّدسي نأ اهجوز ىلع ةأرملا ّقح
اهّقح u0641064E0644065006440647و ىّدأ دقف
Artinya: Hak isteri atas suami adalah bahwa suami harus memberinya makan, menutupi auratnya, 
dan tidak memakinya. Jika seorang lelaki telah melakukan kewajibannya ini berarti ia 
telah menunaikan hak Allah atasnya. 32 
Baik suami maupun isteri harus saling memperhatikan dan menghormati hak pasangannya 
demi terciptanya suasana cinta dan kasih sayang dan keharmonisan dalam keluarga. Adanya 
sikap saling menghormati di antara keduanya akan mendorong masing-masing pihak untuk 
menunaikan semua hal yang menjadi kewajibannya demi kebahagiaan keluarga.
Kebahagiaan yang berhasil diciptakan akan menciptakan keseimbangan mental isteri selama 
masa kehamilan, menyusui, serta pada tahun-tahun awal umur anak, yang pada gilirannya akan 
sangat mempengaruhi keseimbangan dan kestabilan mental anak. Anak yang tumbuh dengan 
mental yang baik dan stabil, pikiran dan perilakunya akan berkembang dengan baik dan stabil 
pula serta akan dengan mudah menuruti semua anjuran dan nasehat diberikan kepadanya.
Implikasi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Pertengkaran dan perselisihan yang terjadi dalam keluarga akan menyebabkan suasana yang 
panas dan tegang yang dapat mengancam keutuhan dan kehar-monisan rumah tangga. Tidak 
jarang, pertengkaran itu berakhir dengan perceraian dan kehancuran keluarga. Fenomena ini 
merupakan salah satu hal yang paling dikhawatirkan oleh semua anggota keluarga, termasuk 
di dalamnya anak-anak. Suasana yang menegangkan dalam rumah sangat berdampak negatif 
terhadap perkembangan dan pembentukan jati diri anak. “Kelabilan sikap dan penyakit-penyakit 
kejiwaan yang diderita oleh anak-anak belia dan orang dewasa, disebabkan oleh perlakuan tidak 
benar yang diperlihatkan oleh orang tua mereka, seperti pertengkaran yang menyebabkan 
suasana dalam rumah panas dan menegangkan. Hal seperti itu membuat anak tidak merasa 
aman berada di dalam rumah”.33 
Profesor Richard Fougen berpendapat bahwa,“Ibu yang tidak diperlakukan dengan layak 
sebagai seorang manusia, sebagai ibu bagi anak-anaknya, dan sebagai isteri bagi suaminya, tidak 
akan mampu memberikan rasa aman pada diri anak-anaknya”.34 
Perasaan aman dan tenang merupakan salah satu faktor terpenting dalam membangun 
kepribadian anak secara benar dan sempurna. Perasaan semacam ini tidak akan didapatkan 
dalam lingkungan yang selalu diliputi oleh ketegangan dan pertengkaran.
Dalam keadaan seperti itu, anak akan berada dalam kebingungan dan kebimbangan. Ia tidak 
tahu apa yang harus ia perbuat. Posisinya tidak memungkinkan baginya untuk menyelesaikan 
32 Uqdah :72
33 Dr. Zain Abbas Umarah, Adhwa’ Alaa Al-Nafs  Al-Basyariyyah: 302
34 Dr. Zain Abbas Umarah, Adhwa’ Alaa Al-Nafs  Al-Basyariyyah: 302
 50   Bahrun Ali Murtopo
pertengkaran kedua orang tuanya, apalagi jika pertengkaran ters ebut sampai menggunakan 
kekerasan. Di satu sisi, ia tidak mungkin akan berpihak pada salah satu dari orang tuanya.
Lebih dari itu, kebingungan anak akan memuncak kala masing-masing pihak yang berselisih 
berusaha untuk menarik dukungannya dengan menyebutkan bahwa pihaknyalah yang benar, 
sedangkan lawannyalah yang bersalah dan memulai menyulut api pertengkaran ini. Semua itu 
meninggalkan kesan negatif di hati, pikiran, dan perasaan si anak.
Dr Spock berpendapat sebagai berikut.
“Riset yang dilakukan oleh para ahli terhadap ribuan anak yang tumbuh besar di 
tengah-tengah keluarga yang selalu diliputi oleh ketegangan membuktikan bahwa mereka 
ketika menginjak usia dewasa akan merasa bahwa mereka tidak seperti orang-orang lain pada 
umumnya. Mereka kehilangan rasa percaya diri. Mereka pun takut untuk menjalin hubungan 
cinta yang sehat dengan orang lain, karena mereka selalu membayangkan bahwa membangun 
keluarga berarti menempatkan dirinya di suatu tempat yang dihuni oleh orang-orang yang selalu 
berselisih dan bertengkar satu dengan yang lainnya”.35 
Setiap keluarga memiliki masalah yang berpotensi memicu percekcokan di antara mereka. 
Cara melampiaskan kekesalan dan kemarahan masing-masing pun berbeda. Sebagian orang 
terbiasa untuk menggunakan kata-kata kotor, makian, dan hinaan. Sebagian yang lain terbiasa 
untuk melayangkan tangan ketika amarahnya memuncak.
Saat menyaksikan adegan demikian, anak-anak akan belajar untuk mempraktekkannya 
ketika terlibat pertengkaran dengan kawan-kawannya. Hal itu akan mempengaruhi tingkah 
laku mereka saat kanak-kanak maupun saat menginjak usia dewasa nanti. Karena itulah kita 
banyak menyaksikan ataupun mendengar adanya anak yang sampai memaki ibunya atau bahkan 
memukulnya. Dan terkadang pula, si anak akan menggunakan apa yang ia pelajari itu terhadap 
isterinya ketika kelak menginjak usia dewasa.
Untuk mencegah terjadinya pertengkaran dan percekcokan antara suami dan isteri, atau 
paling tidak, mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap psikis dan mental, 
atau jika mungkin, menghilangkannya sama sekali, Islam telah mengenalkan sebuah konsep 
sempurna dalam menyelesaikan pertengkaran dan perselisihan dalam keluarga.
Pada uraian sebelumnya telah disebutkan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya 
mempererat tali cinta kasih dalam keluarga. Selain itu juga telah disebutkan hak-hak dan 
kewajiban suami dan istri. Dalam ajaran Islam pun disebutkan tentang pentingnya proses seleksi 
dengan standar nilai Islam ketika memilih calon suami atau istri.
Semua ini dimaksudkan untuk mencegah perselisihan yang mungkin terjadi dalam keluarga. 
Namun jika tanda-tanda munculnya percekcokan sudah nampak, atau bahkan percekcokan itu 
telah terjadi, Islam menawarkan cara untuk mengakhirinya. Selain itu, Islam juga mengecam 
pihak yang memicu perselisihan dan memperingatkan semua pihak agar waspada terhadap 
masalah ini.
35 Masyakil Al-Aaba’ ﬁ  Tarbiyah Al-Abnaa’: 45
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Rasulullah SAWW bersabda,
مهـنوملظي او مهيلع نوّنحيو مهيلهأ ىلع نولواطتي ا نيذلا يتمأ نم لاجرلا ريخ
Artinya: Lelaki terbaik dari umatku adalah orang tidak menindas keluarganya, menyayangi mereka 
dan tidak berlaku zalim.36 
Imam Muhammad Baqir a.s. dalam sebuah hadis menganjurkan para suami untuk bersabar 
menerima perlakuan buruk, sebab membalas keburukan dengan keburukan akan membuat area 
perselisihan bertambah luas. Beliau mengatakan,
ةّنجلا هل بجوأو راّنلا نم هتبقر u0641064E0644065006440647 قتعأ ةدحاو ةملك ولو هتأرما نم لمتحا نم
Artinya: Orang yang sabar dalam menerima perlakuan buruk istrinya, meskipun hanya sebatas satu 
kata, niscaya akan dibebaskan Allah dari siksa api neraka dan ditempatkannya di dalam 
surga.37 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAWW menghimbau para suami untuk bersabar atas 
perlakuan buruk isterinya. Beliau bersabda,
هئاب ىلع بويأ ىطعأ ام رجاا نم u0641064E0644065006440647 هاطعأ هتأرما قلخ ءوس ىلع ربص نم
Artinya: Jika seseorang bersabar atas perlakuan buruk isterinya, Allah akan memberinya pahala 
seperti yang Dia berikan kepada Nabi Ayyub a.s. yang tabah dan sabar menghadapi uji-
an-ujian Allah yang berat. 38 
Bersabar terhadap perlakuan buruk isteri adalah hal yang mungkin dianggap tidak wajar 
oleh kaum lelaki. Tetapi dengan adanya perintah dan anjuran Nabi SAWW dan Ahlul Bait a.s., 
hal tersebut menjadi suatu yang sunnah yang akan dengan senang hati dijalankan oleh kaum 
lelaki yang beriman. Tanpa merasakan adanya kehinaan dan kerendahan bagi martabatnya 
sebagai suami, ia akan bersabar terhadap perlakuan buruk isterinya itu.
Meniru perilaku Rasulullah SAWW terhadap isteri-isteri beliau dan perilaku Ahlul Bait a.s. 
dapat meminimalkan timbulnya pertengkaran dalam keluarga. Imam Ja’far Shadiq a.s. berkata,
اهل رفغي ناكو هيذؤت تناكو ةأرما ماسلا هيلع يبا تناك
Artinya: Ayahku pernah mempunyai seorang isteri yang sering menyakitinya. Namun, ayahku selalu 
mema-afkannya. 39 
Rasulullah SAWW melarang para suami untuk menggunakan kekerasan terhadap isterinya 
dalam hadis berikut ini.
 ههجو ّرح ىلع همطليف نارينلا نزاخ كلام لجو ّزع u0641064E0644065006440647 رمأ ةمطل هتأرما مطل لجر ّيأ
مّنهج ران يف ةمطل نيعبس
36 Makarim Al-Akhlaq:216-217
37 Im Al-Akhlaq:216-217
38 Im Al-Akhlaq:216-217
39 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3:279, hadis ke-4
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Artinya: Barang siapa melayangkan tamparan ke pipi isterinya satu kali, Allah akan memerintah-
kan malaikat penjaga neraka untuk membalas tamparan itu dengan tujuh puluh kali 
tamparan di neraka jahanam. 40 
Di pihak lain, kaum wanita pun dianjurkan untuk bersikap yang sama. Dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa Imam Ja’far Shadiq a.s. menganjurkan kaum wanita untuk sedapat 
mungkin untuk menghindari pertengkaran yang buruk. Beliau berkata,
 ضمغب لحتك أ ا كدي يف يدي : اهجوزل تلاق تبضغأ وأ تبضغ نإ يتلا مكئاسن ريخ
ينع ىضرت ىتح
Artinya: Wanita terbaik adalah wanita yang ketika marah atau membuat suaminya marah, berkata 
kepada suaminya itu, “Aku letakkan tanganku di tanganmu. Aku bersumpah untuk tidak 
tidur sebelum engkau mema-afkanku.” 41 
Imam Muhammad Baqir a.s. berkata,
هتريغو اهجوز ىذأ نم ىرت ام ىلع ربصت نأ ةأرملا داهجو
Artinya: Jihad bagi seorang wanita adalah bersabar terhadap perlakuan buruk dan rasa cemburu 
suaminya.42 
Rasulullah SAWW melarang isteri untuk melakukan tindakan yang dapat memancing 
timbulnya pertengkaran. Beliau bersabda,
 نع عّروتت ا يتلا , دوقحلا ميقعلا , اهلعب عم ةزي زعلا , اهلهأ يف ةليلذلا مكئاسن ّرش نم
 او , هلوق عمست ا يتلا , رضح اذإ هعم ناصحلا , اهجوز اهنع باغ اذإ ةجّربتـملا , حيبق
ابنذ هلرفغت او ارذع هل لبقت او اهبوكر دنع ةبعـصلا عنمت تعنمت اهب اخ اذإف , هرمأ عيطت
Artinya: Wanita terburuk adalah wanita yang hina dalam keluarganya tetapi merasa mulia di 
hadapan suami; yang mandul dan selalu merasa dengki; yang tidak berhenti melakukan 
perbuatan buruk; yang selalu berhias kala suami bepergian dan bersikap sombong kala 
suami ada; yang tidak mendengar kata-kata suami dan tidak menuruti perintahnya; yang 
jika berduaan dengan suaminya akan menolak ajakannya; dan yang tidak pernah mau 
memaafkan kesalahan suami dan tidak menerima alasannya.43 
Rasulullah SAWW dalam hadisnya melarang wanita untuk membebani suami dengan 
sesuatu yang di luar kemampuannya. Beliau bersabda,
 او افرص اهنم u0641064E0644065006440647 لبقي ا قيطي اام هتفّلك و ةقفنلا رمأ يف اهجوز ىلع تلخدأ ةأرما امّيأ
هتقاط هنم بلطتو عجرتو بوتت نأ ّاإ ادع
40 Mustadrak Al-Wasail 2:550
41 Makarim Al-Akhlaq:200
42 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3:277 hadis ke-4
43 Makarim Al-Akhlaq:202
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Artinya: Wanita yang memaksa suaminya untuk memberikan nafkah di luar batas kemampuannya, 
tidak akan diterima Allah SWT amal perbuatannya sampai ia bertaubat dan meminta 
nafkah semampu suaminya.44 
Selain itu Rasulullah SAWW juga melarang wanita untuk mengungkit-ungkit kelebihannya 
atas suami. Beliau bersabda,         
 ىلع تبرض مث اهجوز تيب ىلإ ةأرملا هتلمح ةضفو بهذ نم ضراا يف ام عيمج نأ ول
 نم تناك ولو اهلمع طبح , يلام لاملا امنإ ؟ تنأ نم : لوقت , ماي اا نم اموي اهجوز سأر
اهجوز ىلإ رذتعتو عجرتو بوتت نأ ّاإ ,سانلا دبعأ
Artinya: Seandainya seorang wanita datang ke rumah suaminya dengan membawa serta bersaman-
ya seluruh kekayaan bumi dari emas dan peraknya, lalu pada suatu saat ia mengang-
kat kepalanya di hadapan suami sambil mengatakan, “Siapa kau ini? Bukankah seluruh 
harta ini adalah milikku?”, Allah akan menghapus semua amalan baiknya meskipun ia 
adalah orang yang paling banyak beribadah, kecuali bila ia bertaubat dan meminta maaf 
kepada suaminya. 45 
Rasulullah SAWW juga mengingatkan para wanita untuk tidak menggunakan kata-kata 
kasar yang dapat membangkitnya amarah suami saat berhadapan dengannya. Beliau bersabda,
 ىتح اهلمع نم ةنسح او ادع او افرص اهنم لبقي مل اهـناسلب اهجوز تذآ ةأرما امّيأ
.. هيضرت
Artinya: Jika seorang wanita menyakiti suaminya dengan kata-kata, Allah tidak akan menerima 
seluruh amalan baiknya sampai sang suami memaafkannya. 46 
Dalam hadisnya yang lain, Rasulullah SAWW melarang suami isteri tidak menyapa satu 
sama lain, karena hal itu merupakan awal perpisahan dan terputusnya hubungan antara mereka. 
Beliau bersabda,
 يف نوراقو ناماهو نوعرف عم ةمايقلا موي ترشح ةملاظ يهو اهجوز ترجه ةأرما امّيأ
عجرتو بوتت نأ ّاإ رانلا نم لفساا كرّدلا
Artinya: Jika seorang wanita mendiamkan suaminya padahal ia adalah pihak yang salah dan ber-
laku zalim terhadapnya, Allah kelak akan mengumpulkannya bersama dengan Fir’aun, 
Haman, dan Qarun di dasar neraka, kecuali jika ia bertaubat dan kembali ke jalan yang 
benar. 47  Semua perintah dan anjuran di atas, jika dijalankan dengan baik dan sempur-
na, akan menjamin keselamatan keluarga dari pertengkaran dan percekcokan atau paling 
tidak meminimalkannya. Namun bila pasangan suami isteri tidak mampu menjalank-
44 Makarim Al-Akhlaq:202-203
45 Makarim Al-Akhlaq:202-203
46 Makarim Al-Akhlaq:214
47 Makarim Al-Akhlaq:202
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annya dengan baik, maka hendaknya pertengkaran yang terjadi di antara mereka tidak 
didengar oleh anak-anak. Sebaiknya, anak-anak tidak mendengar tuduhan-tuduhan, ka-
ta-kata kotor, dan makian yang terlontar dari kedua orang tua mereka.
Kewajiban orang tua adalah menjelaskan kepada anak-anak mereka bahwa pertengkaran 
dalam sebuah keluarga adalah hal yang wajar dan mereka berdua masih saling mencintai. Selain 
itu, mereka berdua juga harus secepatnya mencari jalan penyelesaian kemelut yang melanda 
rumah tangga mereka itu.
D. Kesimpulan 
Jadi proses pendidikan Islam dalam keluarga memperingatkan setiap pasangan suami 
istri tentang dampak nega tif perceraian dan putusnya tali ikatan perkawinan. Dampak negatif 
tersebut akan menimpa kondisi psikis mereka berdua, anak-anak, dan juga masyarakat.
Perceraian adalah sumber kegelisahan dan kelabilan psikis, perasaan, dan tingkah laku anak 
karena ia sangat membutuhkan cinta dan kasih sayang yang seimbang dari ayah dan ibunya. 
Bahkan, seorang anak hanya dengan memikirkan dan mengkhayalkan perceraian kedua orang 
tua, akan merasa gelisah. Jika hal itu berkelanjutan akan berdampak negatif pada kestabilan 
perasaan dan kejiwaannya.  
Sehubungan dengan hal ini, Islam telah menawarkan sebuah konsep dalam menjaga 
hubungan baik antara suami isteri untuk menghindarkan perceraian dan kehancuran rumah 
tangga. Dalam banyak nash, Islam bahkan melarang perceraian. Rasulullah SAWW bersabda,
ةنّيبم ةشحاف نم ّاإ اهقاط يغبني ا هنا تننظ ىتح ةأرملاب ماسلا هيلع ليئربج يناصوأ
Artinya: Jibril sering berpesan kepadaku tentang talak (perceraian), sampai-sampai aku mengira 
bahwa wanita tidak boleh dicerai kecuali jika telah melakukan perbuatan zina dengan 
terang-terangan.48 
Imam Ja’far Shadiq a.s. mengatakan,                   
قاّوذلا قاطملا ضغبي u0641064E0644065006440647 نأو قاطلا نم هيلإ ضغبأ لجو ّزع u0641064E0644065006440647 هّلحأ اّمم ءيش نم ام
Artinya: Tidak ada sesuatu yang halal yang lebih Allah benci daripada perceraian. Allah sangat 
membenci orang lelaki yang gemar menceraikan isteri dan sering kawin hanya untuk me-
nikmati wanita sesaat saja. 49 
Beliau juga berkata,
 نم امو قاطلا هيف يذلا تيبلا ضغبيو , سرعلا هيف يذلا تيبلا بحي لجو ّزع u0641064E0644065006440647 نإ
قاطلا نم لجو ّزع u0641064E0644065006440647 ىلإ ضغبأ ءيش
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT menyenangi rumah yang di dalamnya terdapat orang yang baru 
menikah, dan membenci rumah yang di dalamnya terdapat perceraian. Tidak ada ses-
48 Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih 3: 278
49 Al-Kaﬁ  6:54 hadis ke-2
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uatupun yang lebih Allah benci daripada perceraian. 50 
Selain itu Islam, juga menganjurkan semua pasangan untuk menyusun strategi demi 
menghindari perceraian. Islam mengajak para suami istri untuk mempererat tali cinta kasih di 
antara mereka dan menghimbau agar secepatnya menyelesaikan semua masalah dan pertikaian 
di antara keduanya yang dapat mengakibatkan perceraian. Karena itulah, kita temukan dalam 
banyak nash agama adanya perintah untuk bergaul dengan baik dengan pasangan kita. Allah 
SWT berﬁrman,        
 اريخ هيف u0641064E0644065006440647 لعجي و ائيش اوهركت نأ ىسعف ّنهومتهرك نإف فورعملاب  ّنهورشاعو ..
اريثك
Artinya: ...Bergaullah dengan isteri-isteri kalian dengan cara yang baik. Jika kalian tidak menyukai 
mereka, (bersabarlah) karena mungkin saja kalian membenci sesuatu padahal Allah men-
jadikan padanya kebaikan yang berlimpah. 51 
Islam juga telah mengajarkan untuk mengadakan perbaikan hubungan demi mengembalikan 
suasana harmonis dalam keluarga. Allah SWT berﬁrman,
 احلص امهنيب  احلصي نأ  امهيلع حانج اف اضارعإ  وأ  ازوشن  اهلعب  نم تفاخ ةأرما  نإو
.... ريخ حلصلاو
Artinya: Jika seorang wanita merasa khawatir terhadap sikap tak acuh suami terhadapnya, ia dapat 
mengusahakan perdamaian di antara mereka berdua. Perdamaian itu adalah sesuatu 
yang baik.... 52 
Mengadakan perdamaian antara suami dan isteri lebih baik daripada meninggalkannya. 
Melihat kenyataan bahwa hati manusia dapat berubah-ubah dan kehendak sewaktu-waktu 
dapat berbalik, Islam menekankan kepada suami dan isteri untuk melakukan upaya perdamaian 
sebelum mengambil keputusan untuk saling berpisah. Allah SWT berﬁrman,
 قّفوي احاصإ ادي ري نإ اهلهأ نم امكح و هلهأ نم امكح اوثعباف امهنيب قاقش متفخ نإو
اريبخ اميلع ناك u0641064E0644065006440647 ّنإ امهنيب u0641064E0644065006440647
Artinya: Jika kalian mengkhawatirkan adanya pertikaian antara keduanya, utuslah seorang juru 
damai dari masing-masing pihak, suami dan isteri. Jika mereka berdua bermaksud men-
gadakan perbaikan, Allah pasti akan memberikan taufi k-Nya kepada mereka. Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui dan Maha mengenal. 53 
Jika semua usaha perbaikan hubungan dan upaya untuk mengembalikan keadaan seperti 
sediakala tidak membuahkan hasil, dan jika semua pertikaian dan perselisihan yang ada tidak 
50 Al-Kaﬁ  6:54 Hadis ke-3
51 Q.S. Al-Nisa’ :19
52 Q.S. Al-Nisa’ :128
53 Q.S. Al-Nisa’: 35
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bisa diselesaikan kecuali dengan perceraian, saat itulah mungkin perceraian merupakan jalan 
terbaik bagi mereka berdua.
Walaupun demikian, anak tetap akan mendapatan pukulan yang hebat dari perpisahan 
kedua orang tuanya tersebut dan ini akan terlihat pada perubahan tingkah lakunya. Karena itu, 
Islam masih memberikan peluang kepada mereka berdua untuk kembali membangun rumah 
tangga mereka. Islam memberikan kesempatan kepada suami untuk merujuk isterinya saat 
ia masih berada dalam masa iddah atau menikahinya dengan ijab qabul baru jika wanita itu 
telah keluar dari masa iddah. Selain itu, ia masih dapat merujuk setelah menceraikan isterinya 
sebanyak dua kali.
Jika semua usaha perbaikan hubungan ini tidak membuahkan hasil dan perpisahan 
benar-benar terjadi, mereka berdua berkewajiban untuk menjaga perasaan anak-anak dengan 
mencurahkan perhatian dan kasih sayang kepada mereka. Selain itu, mereka berdua harus 
memberikan pengertian kepada anak-anak, bahwa baik ayah maupun ibu mereka adalah orang-
orang yang baik. Islam melarang kita untuk berdusta, bergunjing, serta membongkar aib dan 
cela orang lain. Dengan demikian, anak akan dapat mengatasi masalah dan benturan psikis yang 
ditimbulkan oleh perceraian orang tuanya.
Jika anjuran dan himbauan ini tidak diperhatikan dan masing-masing pihak saling 
melemparkan tuduhan kepada pihak lain serta membongkar aib dan kesalahannya kepada 
anak, si anak akan membenci kehidupan dan merasa rendah diri. Lebih jauh lagi, hal itu akan 
berpengaruh pada perasaannya terhadap orang tuanya. Ia akan membenci dan sekaligus mencintai 
mereka pada saat yang sama setelah mengetahui cela dan kesalahan masing-masing. Anak yang 
demikian ini akan selalu dihinggapi oleh rasa gelisah dan kekhawatiran. Kegelisahannya hari 
demi hari akan bertambah, dan hal itu berpengaruh buruk pada kehidupan sosialnya dan rumah 
tangganya di masa mendatang.
E. Penutup
Tidak diragukan lagi bahwa peran keluarga berada pada posisi yang paling depan di antara 
pihak-pihak yang berpengaruh. Di atas pundak kedua orang tua terletak tanggung jawab pen-
didikan yang benar, meluruskan akidah, dan menanamkan nilai moral dalam benak anak-anak.
Tentu saja di antara tuntutan hal itu adalah lurusnya akidah kedua orang tua dan 
pelaksanaan mereka akan syiar-syiar agama secara benar, ini adalah poin asasi dan esensial yang 
harus diingat. Karena orang yang tidak memiliki sesuatu tidak mungkin memberikannya pada 
orang lain (faaqidus syai’ laa yu’thihi).
Sesuai dengan tanggung jawab yang diemban orang tua dalam menanamkan keutamaan 
dan sifat-sifat yang terpuji pada diri generasi muda, maka demikian pula mereka menanggung 
beban tanggung jawab mengawasi dan mengevaluasi. Itu adalah proses lain yang lebih urgen. 
Dalam hal ini Allah swt. berﬁrman,
“Perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya.” (Q.S. !aha; 132)
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